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Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, hingga akhirnya Majalah INTEGRITAS 
UNIVERSITAS MULAWARMAN kali ini dapat kembali terbit dan hadir di hadapan pembaca sekalian.

Pembaca yang budiman, terima kasih atas kesediaan Anda yang hingga kini masih menjadikan 
Majalah INTEGRITAS sebagai salah satu referensi bacaan Anda. 

Pada edisi kali ini, redaksi menampilkan tema utama mengenai Kunjungan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Republik Indonesia di Universitas Mulawarman. Kemudian informasi lainnya mengenai 
pelaksanaan PMKI 2019 yang digelar di Universitas Mulawarman sebagai tuan rumah.

Selain berita diatas, ada pula liputan mengenai Liputan penyelenggaraan UTBK SBMPTN di Universitas 
Mulawarman serta beberapa liputan aktivitas Rektorat maupun Fakultas serta aktivitas lembaga 
kemahasiswaan.

Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari berbagai pihak hingga terbitnya majalah 
INTEGRITAS yang terbit 1 kali dalam 2 bulan ini.
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Kegiatan ini berlangsung 
selama lima hari, mulai 25 
hingga 29 April 2019.

Salah satu tujuan dari 
PMKI ini adalah menjadikan 
mahasiswa kehutanan sebagai 
kader Sylva Indonesia yang 
professional, bertanggung 
jawab, berjiwa rimbawan 
dan rasa peduli terhadap 
lingkungan sekitar yang 
mampu mengimplementasikan 
diri dan turut berkontribusi 
dalam dinamika kehutanan.

Peran hutan Indonesia 
cukup beragam mulai dari 
berperan dalam konservasi 
hutan, mitigasi perubahan iklim 
dan kesejahteraan masyarakat. 
Masalah pengelolaan daerah 
aliran sungai, deforestasi dan 

degradasi hutan, kebakaran 
hutan hingga permasalahan 
dan konflik tenurial masyarakat 
sekitar hutan menjadi dasar 
dibutuhkannya sumber daya 
manusia yang kompeten. 
Berdasarkan hal tersebut Sylva 
Indonesia mengadakan PMKI 
2019 dengan tema “Generasi 
Muda Kehutanan Untuk 
Peradaban“.

Kegiatan ini dirangkai 
dengan Grand Opening, 
Simposium kehutanan, 
Pelatihan Nasional, Training of 
Trainer, Pelatihan Saintis ilmu 
kehutanan, Live in Sylva, Glow 
In Sylva, dan Fieldtrip Sylva. 
Turut hadir 4 Direktur Jenderal 
Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (KLHK), 
31 UPT KLHK Kalimantan, 13 
UPT KLHK Kaltim, Guru besar 
Kehutanan UNMUL dan  IPB, 
Badan Restorasi Gambut (BRG), 
Dewan Kehutanan Nasional 
(DKN), Asosiasi Pengusaha 
Hutan Indonesia (APHI), Reforma 
Agraria dan Perhutanan Sosial 
(RAPS) WWF dan Wahana 
Lingkungan Hidup (WALHI). 
(fahutan/fty/hms/rob)

Diikuti 40 Perwakilan Perguruan Tinggi, 
UNMUL Tuan Rumah PMKI 2019

Hutan sebagai bagian 
dari sumber daya alam 
nasional yang memiliki 

arti dan peranan penting dalam 
berbagai aspek kehidupan 
sosial, pembangunan dan 
lingkungan hidup. Pembangunan 
kehutanan sebagai 
pengejawantahan amanat 
konstitusi untuk kelestarian 
hutan dan kesejahteraan 
masyarakat. Dinamika yang 
terjadi dalam dunia Kehutanan 
tidak terlepas dari masalah 
Sumber Daya Manusia. 
Meningkatkan Kualitas dan turut 
berkontribusi baik dalam jenjang 
pendidikan perguruan Tinggi 
dan Pasca purna. Mahasiswa 
harus membuka ruang akses 
untuk mengaktualisasikan 
diri dan berperan dalam 
memproteksi hutan Indonesia.

Dalam mendukung 
hal tersebut, Universitas 
Mulawarman (UNMUL) sebagai 
pelaksana tugas kegiatan Sylva 
Indonesia menggelar Pelatihan 
Mahasiswa Kehutanan Indonesia 
(PMKI). Diikuti lebih dari 300 
mahasiswa perwakilan dari 40 
Perguruan Tinggi se-Indonesia. 

Istimewa

Istimewa
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Aktualisasi nilai-nilai 
edukasi bulan Ra jab 
dan Sya’ban dalam 

menyongsong Ramadhan, 
menjadi tema dalam peringatan 
Isra’ Mi’Ra j Nabi Muhammad 
SAW 1440 H Universitas 
Mulawarman (UNMUL). Acara 
yang terselenggara di Masjid Al-
Fatihah UNMUL ini, diisi tausiyah 
dari Ustadz Dr. Abdul Ma jid, MA, 
Senin (15/04).

Dihadiri ratusan peserta, 
agenda ini juga dirangkai 
dengan pelantikan dewan hakim 
dan pembukaan Musabaqah 
Tilawatil Quran Mahasiswa 

UNMUL Selenggarakan Isra 
Miraj dan MTQM Tingkat 
Universitas

(MTQM) tingkat universitas. 
Dalam laporannya Wakil 
Rektor Bidang Kemahasiswaan 
dan Alumni UNMUL, Dr. Ir. 
Encik Akhmad Syaifudin, MP 
menyampaikan sebanyak 143 
Mahasiswa yang berasal dari 13 
fakultas mengikuti agenda dua 
tahunan ini. “Acara hari ini akan 
melahirkan semangat positif, 
saya berharap para mahasiswa 
dapat memeriahkan MTQ ini. 
Karena acara ini bukan hanya 
menunjukkan seni tapi dalam 
rangka menambah keimanan 
dan ketaqwaan kita,” ujarnya.

Ditempat yang sama, 

Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si 
selaku Rektor UNMUL 
menyambut baik kegiatan 
ini. “UNMUL adalah salah 
satu PTN penyumbang dalam 
berbagai aktivitas lomba dan 
diwujudkan dalam bentuk 
juara. Mari terus pelihara 
semangat ini sehingga 
menjadi suatu kekuatan, 
karena ternyata Al-Quran lah 
yang menuntun kita menjadi 
manusia yang bertaqwa baik 
secara dunia dan akhirat,” 
ucapnya.

“MTQM dirangkai dengan 
Isra Mira j, adalah sebagai 
wujud informasi secara 
nyata agar kita menjadi 
umat Rasulullah SAW yang 
rahmatan lil alamin, dengan 
memahami Al-Quran dan 
mengamalkannya,” imbuh Prof. 
Masjaya.

Untuk diketahui, tahun ini 
UNMUL menyelenggarakan 10 
tangkai lomba dalam MTQM. 
Diantaranya Musabaqah 
Tilawatil, Tartilil, Qiraat 
Sabaah, Hifzhil 5 dan 10 Juz, 
Khaththil, Fahmil, Syarhil, 
Karya Tulis Ilmiah Kandungan 
Quran, Desain Aplikasi 
Komputer, Debat Ilmiah 
Kandungan Quran dalam 
Bahasa Arab & Bahasa Inggris. 
(hms/rob)

Robby/Humas
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Memberikan wadah 
dan sebagai 
ruang untuk 

menyampaikan hasil–hasil 
penelitian secara umum serta 
merumuskan langkah tindak 
lanjut untuk penyusunan 
produk akademik yang 
lebih bermanfaat, Fakultas 
Kehutanan (Fahutan), 
Universitas Mulawarman 
(UNMUL) bersama Faculty 
of Geo-information Science 
and Earth Observation (ITC), 
University of Twente (UT), 
Belanda, menyelenggarakan 

Seminar Ilmiah 
Fahutan UNMUL 
Bersama 
University of 
Twente

Seminar Ilmiah Hasil 
Kerjasama Penelitian 
sekaligus merumuskan 
langkah tindaklanjut dalam 
rangka mempersiapkan 
luaran akademik yang lebih 
bermanfaat.

Senin, (01/04) kegiatan 
bertempat di Ruang Meranti 
Kampus Fahutan melibatkan 
para Mahasiswa Fahutan dari 
semua jenjang, juga hadir 
berbagai instansi terkait. 
Mewakili Dekan, Wakil Dekan 
Bidang Akademik Fahutan 

UNMUL, Dr. Irawan Wijaya 
Kusuma, S.Hut.,MP membuka 
acara secara resmi.     

Yousif Hussin, Ph.D dari UT 
bersama narasumber lain yang 
berkompeten dibidangnya 
memaparkan beberapa hasil 
penelitian dalam bidang 
pengukuran pelaporan dan 
verifikasi (MRV), dinamika 
tutupan lahan serta emisi 
gas rumah kaca dengan 
memanfaatkan teknologi 
penginderaan jauh dan 
informasi geospasial. (hms/frn)

FMIPA UNMUL 
Selenggarakan 
MIPAnet Series 3

Bertajuk “Fisika Fluida 
dan Aplikasinya”, 
Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (FMIPA) Universitas 
Mulawarman (UNMUL) 
melaksanakan MIPAnet School 
Series 3. Terselenggara di 
Ruang Avogadro FMIPA UNMUL, 
agenda ini berlangsung selama 
tiga hari, 15 hingga 17 Maret 
2019.

Dalam sambutannya, Dekan 
FMIPA UNMUL Dr. Eng. Idris 
Mandang, M.Si menyampaikan 

selamat datang kepada para 
narasumber dan seluruh 
peserta yang hadir. “Kegiatan 
ini guna menampung dan 
memasyarakatkan aspirasi dan 
pemikiran-pemikiran anggota 
MIPAnet. Semoga acara ini 
menjadi tempat berbagi ilmu 
pengetahuan dibidang MIPA,” 
ucapnya.

Untuk diketahui, kegiatan 
ini menghadirkan Dr. rer. nat. 
Mutiara Rachmat Putri dari 

Institut Teknologi Bandung 
(ITB), Dr. Eng. Andi Rusdin, 
M.Sc dari Universitas Tadulako 
dan Dr. Eng. Idris Mandang, 
M.Si, dari UNMUL sebagai 
narasumber. Turut hadir, Prof. 
Dr. Sudrajat Supian, M.Sc. 
selaku Sekretaris Eksekutif 
MIPAnet mewakili SekJen 
MIPAnet hadir dan membuka 
acara.

Sebelumnya, MIPAnet 
School telah terselenggara 
di Institut Pertanian Bogor 
(IPB) dan Institut Teknologi 
Bandung (ITB). Sesuai visinya, 
MIPAnet merupakan lembaga 
yang handal dan berpengaruh 
di dalam negeri dan diakui 
keberadaannya di luar negeri. 
(*fmipa/hms/rob)

Reza/Humas

Istimewa
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Rektor Universitas 
Mulawarman (UNMUL) 
Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si 

mewisuda dan meluluskan 1.538 
wisudawan pada Gelombang 
I tahun 2019 yang terdiri dari 
Program Diploma, Sarjana, Profesi 
dan Pascasarjana.

Prof. Dr. Ir. Mustofa Agung 
Sardjono menyatakan lulusan 
terbaik tingkat universitas untuk 
Program Pascasarjana atas nama 
Kuntadi Wibisono dari Magister 
Ilmu Kehutanan dengan Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) 4,00 

Masa Studi 2 Tahun 5 Bulan 
Predikat dengan Pujian, untuk 
Program Sarjana diraih oleh Dina 
Desyana Rozaldy dari Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan 
(FPIK) IPK 3,94 Masa Studi 4 
Tahun 2 Bulan Predikat Dengan 
Pujian, sementara untuk Program 
Diploma Ni Made Ayu Dwi Kartika 
W. Dari Fakultas Teknik (FT) 
IPK 3,52 Masa Studi 3 Tahun 5 
Bulan dengan Predikat Sangat 
Memuaskan.

Dalam wisuda kali ini orasi 
ilmiah disampaikan oleh 
Gubernur Kalimantan Timur 
(Kaltim) Dr. Ir. H. Isran Noor, M.Si 
menyampaikan apresiasi kepada 
UNMUL sebagai satu diantara 
dua Universitas di Indonesia 
Timur yang memperoleh 
Akreditasi A. “Karena itu kepada 
Civitas Akademika UNMUL untuk 

bersama mendukung program 
Kaltim berdaulat,” pintanya.

Sementara, Rektor UNMUL 
Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si dalam 
sambutannya mengatakan, kepada 
semua wisudawan UNMUL agar 
memaknai dan berjanji untuk 
menjadi insan yang bertaqwa 
kepada Allah SWT. “Juga 
mengabdikan ilmunya kepada 
bangsa dan negara,” ungkapnya.

Lebih lanjut, Prof. Masjaya 
menambahkan, tahun ini telah 
memasuki zaman industri 4.0. 
Di mana terobosan diciptakan 
harus memudahkan setiap 
kehidupan manusia. Salah satunya, 
dokumentasi berupa CD yang 
terdapat nama-nama lulusan 
wisudawan gelombang tersebut 
dan ini baru pertama kalinya 
diterapkan di UNMUL,” tegas Prof. 
Masjaya. (hms/zul)

Wisuda Gelombang I di Tahun 2019, 
UNMUL Luluskan 1.538 Wisudawan

Peresmian 
Gedung Baru 
Pascasarjana 

Program Pascasarjana 
(PPs) Universitas 
Mulawarman (UNMUL) 

kini dapat menikmati nuansa 
berbeda dalam aktivitasnya. 
Pasalnya, gedung bertingkat 
tiga milik PPs UNMUL telah 
diresmikan oleh Rektor UNMUL 
Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si, Rabu 
(06/03).

Berlokasi di Jalan 
Sambaliung Kampus Gunung 
Kelua, kegiatan peresmian 
ini dihadiri Wakil Rektor 

Bidang Umum, SDM dan 
Keuangan, Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni, 
Direktur Pascasarjana UNMUL 
serta tamu undangan lainnya. 
“Selamat kepada direktur dan 
seluruh pengelola Pascasarjana. 
Semoga dengan adanya gedung 
baru dapat memaksimalkan 
kinerja,” tutur Rektor UNMUL.

Keberhasilan sebuah 
universitas, lanjut Prof. 
Masjaya, tidak hanya diukur 
dari jumlah mahasiswa 
sarjananya, tapi juga faktor 
mahasiswa Pascasarjana. 
“Kedepan jika kita ingin maju 
maka tingkatkan jumlah 
mahasiswanya. Karena rasio 
jurnal pun akan semakin 
meningkat,” imbuhnya.

Rektor juga berpesan, 
mensyukuri tempat yang 
baru tidak hanya sekedar 
seremonial hari ini. Akan 
tetapi tanda syukur 
juga dibuktikan dengan 
aktivitasnya yang ramai. 
(hms/rob)

Robby/Humas

Zul/Humas
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DWP UNMUL Meriahkan Hari Kartini

Dalam rangka 
memperingati Hari 
Kartini 2019 Dharma 

Wanita Persatuan (DWP) 
Universitas Mulawarman 
(UNMUL) mengadakan 
beberapa rangkaian kegiatan 
seperti, Acara Lomba Senam 
Kreasi Tobelo, Lomba 
Menangkap Itik dan Lomba 
Paduan Suara antar Fakultas di 
lingkungan UNMUL.

Acara dimulai pada 26 April 
dan 29 April yang bertempat 
di Rumah Jabatan Rektor 
Universitas Mulawarman.

Dalam sambutannya 
Ketua DWP UNMUL dr. Hj. 
Padilah Masjaya, M.Si., MARS 
menuturkan bahwa perjuangan 
dari Ibu Kita Kartini yang 
merupakan pejuang bagi 
kaum wanita sehingga kita 
bisa setara dengan kaum 
lelaki. “Seandainya tidak ada 
Raden Ajeng Kartini, kita tidak 
bisa berdiri disini, karena 
selalu wanita hanya dianggap 
sebagai pendamping suami, 
di dapur, tidak boleh tampil 
di depan. Sehingga kita wajib 
sebagai organisasi wanita 
menghargai ibu kita tercinta 

Raden Ajeng Kartini,” pintanya.
Adapun beberapa lomba 

terdiri dari: Lomba Goyang 
Tobelo diikuti Oleh 8 Tim, yaitu 
Rektorat, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik (FISIP), Fakultas 
Ilmu Komputer dan Teknologi 
Informasi (FKTI), Fakultas Ilmu 
Budaya (FIB), Fakultas Hukum 
(FH), Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas 
Pertanian (Faperta), serta 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA). 
Sementara, Lomba Paduan 
Suara diikuti oleh 7 Tim, yaitu 
Rektorat, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis (FEB), Fakultas 
Ilmu Komputer dan Teknologi 
Informasi (FKTI), Fakultas Ilmu 
Budaya (FIB) dan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP).

Adapun lomba paduan 
suara Juara Harapan 3 diraih 

oleh Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis (FEB), juara harapan 
2 oleh Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 
juara harapan 1 didapat oleh 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik (FISIP) dan juara favorit 
dari Fakultas Ilmu Budaya 
(FIB). Sedangkan juara 1 diraih 
Fakultas Ilmu Komputer dan 
Teknologi Informasi (FKTI), 
juara 2 dari Rektorat serta 
juara 3 oleh Fakultas Pertanian 
(Faperta).

Sedangkan senam kreasi 
tobelo untuk kategori 
juara terpede diraih oleh 
Rektorat UNMUL, kategori 
juara terheboh diraih FKTI. 
Sedangkan juara harapan 
1 didapat oleh Faperta, 
juara harapan 2 dari FIB 
dan juara harapan 3 diraih 
oleh Fakultas Hukum (FH). 
Sementara juara 1 diraih oleh 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA), 
juara 2 diraih oleh Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(FISIP), serta juara 3 diraih 
oleh Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP). (hms/
rmy)

dr. Hj. Padilah Masjaya, M.Si,. MARS.
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Langkah inovatif 
dilakukan Fakultas 
Teknik (FT), Universitas 

Mulawarman (UNMUL) dalam 
menyongsong era revolusi 
industri 4.0. Fakultas yang 
memiliki delapan Program 
Studi itu, melakukan sosialisasi 
Sistem Informasi Bela jar 
Intensif Mandiri (SIBIMA) dan 
sertifikasi kompetensi tenaga 
ahli.

Tidak hanya melibatkan 
mahasiswa dan alumni 
FT UNMUL sendiri, namun 
kegiatan yang bekerjasama 
dengan Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) tersebut mengundang 
pula mahasiswa dari beberapa 
Perguruan Tinggi di Kota 
Samarinda.

Agenda yang bertempat di 
Gedung Hexagon FT UNMUL, 
Jum’at, (22/03) tersebut, 
dihadiri Direktur Jenderal 
(Dirjen) Bina Konstruksi, 
Kementerian PUPR, Dr. Ir. 
Syarif Burhanuddin., M.Eng 
yang memberikan Kuliah 
Umum mengenai Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) 
Bidang Jasa Konstruksi dalam 
Menyambut Era Globalisasi 4.0.

“Dengan program 
distance learning hasil yang 

diharapkan adalah munculnya 
para tenaga ahli muda. Kita 
harus melakukan percepatan 
sertifikasi. Karena banyak 
orang yang terampil dan 
memiliki skill namun yang 
bersangkutan tidak melakukan 
sertifikasi atau mengikuti ujian 
kompetensi,” tuturnya.    

Saat ini disampaikannya, 
Indonesia memiliki banyak 
pekerja ahli yang bagus, 
akan tetapi persoalan yang 
ditemukan yakni banyaknya 
yang tidak mengikuti ujian 
kompetensi. Sehingga tidak 
mendapatkan pengakuan 
bahwa yang bersangkutan 
memiliki keahlian di bidang 
tertentu.

“Setelah lulus dari 
perguruan tinggi, kami 
berharap para sarjana teknik 
tidak hanya memiliki ijazah, 
namun juga memiliki sertifikat 
sebagai tenaga ahli muda 
sesuai dengan bidang yang 
diinginkan. Para mahasiswa 
harus bersiap diri memasuki 
era yang begitu cepat, kita 
harus melihat jauh ke depan 
bagaimana tantangan yang 
cukup besar,” harapnya.

Sedangkan disesi diskusi 
kuliah umum, mahasiswa 
melontarkan beberapa 

pertanyaan dan pernyataan 
diantaranya terkait regulasi 
pembangunan yang tidak 
memenuhi standar K3. Selain 
itu mahasiswa juga menyoroti 
tenaga kerja asal Indonesia 
yang tidak bersertifikasi 
sehingga tersingkir oleh 
tenaga kerja asing.  

Hadir dalam acara ini Wakil 
Rektor Bidang Kemahasiswaan 
dan Alumni UNMUL, Dr. Ir. 
Encik Akhmad Syaifudin, MP. 
Ketika ditemui Humas UNMUL, 
Dekan FT UNMUL, M. Dahlan 
Balfas, S.T., M.T menyampaikan 
sertifikasi kompetensi kepada 
para tenaga ahli bidang 
konstruksi dilakukan secara 
online yang mana sebelumnya 
masing-masing peserta juga 
melaksanakan pembela jaran 
secara distance learning .

Selama dua hari, 
Dosen Teknik Geologi ini 
mengungkapkan, peserta 
yang terlibat adalah para 
mahasiswa dan alumni 
dengan jumlah total sebanyak 
934 orang peserta dari lima 
Perguruan Tinggi di Kota 
Samarinda dan Pulau Jawa.

“Kami berharap khususnya 
semua lulusan Fakultas Teknik 
UNMUL memiliki sertifikat 
keahlian karena itu akan 
membuat daya saing mereka 
lebih bagus dan lebih tinggi 
dari pada sarjana teknik 
yang tidak memiliki sertifikat 
kompetensi. Animo mahasiswa 
yang tinggi turut diapresiasi, 
harapan saya semua perserta 
yang mengikuti aktivitas 
ini dapat memiliki sertifikat 
sehingga menjadi nilai lebih,” 
katanya. (hms/frn)

Hadapi Revolusi Industri 4.0, FT UNMUL 
Sertifikasi Mahasiswa dan Alumni
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lingkungan, analisis resiko lingkungan, 
analisis dampak lingkungan dan 
evaluasi pengelolaan atau manajemen 
lingkungan. Dalam bahasa yang 
sederhana dan dalam keperluan praktis, 
maka konsep sumber daya alam dan 
lingkungan memungkinkan untuk 
dilihat secara berbeda, yaitu dimana 
ketika kita mengambil manfaat alam 
dari alam, maka kita menyebutnya 
dengan term “sumber daya alam”, dan 

Menteri LHK Beri Kuliah Umum di UNMUL 
dan Kunjungi Hutan Pendidikan

M
enteri LHK Dr. Siti Nurbaya 
Bakar memaparkan dengan 
konsep pembentukan lahan 
dan konsep bumi sebagai 
sebuah sistem, serta 

bagaimana persepsi manusia tentang 
lingkungan, maka konsep fungsi alam dapat 
dipahami. “Dengan memahami fungsi 
alam, manusia dapat melakukan upaya-
upaya untuk menjaga fungsi dimaksud 
melalui 4 kegiatan yaitu, evaluasi fungsi 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) Republik Indonesia (RI) Dr. Ir. Siti 
Nurbaya Bakar, M.Sc, memberikan kuliah umum di Gedung Bundar Fakultas Kehutanan 

(Fahutan) Universitas Mulawarman (UNMUL) mengenai langkah korektif kebijakan 
pembangunan kehutanan untuk kesejahteraan masyarakat, Jum’at (08/03).
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ketika kita memberikan 
beban kepada alam, 
maka kita menyebutkan 
dengan term lingkungan,” 
jelasnya di hadapan para 
akademisi, unsur muspida, 
praktisi ataupun pakar 
lingkungan dan kehutanan 
serta ratusan mahasiswa.

Lebih lanjut, Menteri 
LHK menuturkan, tata 
kelola lingkungan dapat 

didefinisikan sebagai 
intervensi yang bertujuan 
untuk mengubah 
intensif, pengetahuan, 
kelembagaan, pengambilan 
keputusan dan perilaku 
terkait lingkungan. “Tata 
kelola lingkungan yang 
baik memperhatikan 
peran penting unsur-unsur 
aktor yang berpengaruh 
terhadap lingkungan, 

seperti LSM, masyarakat madani, dunia 
usaha dan pemerintah. Kerjasama dan 
sinergi merupakan langkah kritis untuk 
mencapai tata kelola yang efektif yang 
selanjutnya dapat membantu tercapainya 
masa depan yang berkelanjutan,” 
pungkasnya.

Sementara, Rektor UNMUL Prof. Dr. 
H. Masjaya, M.Si menyampaikan bahwa 
kehadiran Ibu Menteri untuk mencoba 
mengoreksi atau membahas kembali 
beberapa kebijakan persoalan lingkungan 
hidup dan kehutanan sangatlah tepat di 
UNMUL. “Karena di UNMUL sesuai dengan 
Pola Ilmiah Pokok (PIP)nya. Bahwa apa yang 
diinginkan oleh UNMUL dalam pengelolaan 
Hutan Khusus yang menjadi Pusat Kajian 
Kehutanan Pendidikan, Alhamdulillah Bu 
Menteri dengan Pak Sekjen, Irjen sudah 
sepakat untuk menyerahkan secara penuh 
dalam pengelolaan pendidikannya ke 
UNMUL. Tentu ini akan membantu kita dalam 
hal pengelolaan,” tutur Prof. Masjaya.

Sebelum memberikan kuliah umum 
di Fahutan UNMUL, Menteri LHK terlebih 
dahalu mengunjungi Kawasan Hutan Dengan 
Tujuan Khusus (KHDTK) Hutan Pendidikan 
Fahutan UNMUL. Di tempat tersebut Ibu 
Menteri beserta ja jaran Kementerian 
LHK mengunjungi koleksi tegakan ulin, 
mengunjugi museum kayu serta penanaman 
tanaman jenis lokal. Menteri LHK Dr. Ir. Siti 
Nurbaya Bakar, M.Sc didampingi oleh Rektor 
UNMUL Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si dan Wakil 
Gubernur Kalimantan Timur (Kaltim) Hadi 
Mulyadi, S.Si., M.Si, Plt. Sekprov Kaltim Dr. Hj. 
Meiliana, S.E.,M.M, Dekan Fahutan UNMUL Dr. 
Rudianto Amirta, S.Hut., M.P serta dinas yang 
terkait. (hms/zul)

Zul/HumasRobby/Humas

Zul/HumasRobby/Humas Robby/Humas
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Sosialisasi 
Anggota 
Muda UKM 
KSR UNMUL

Sosialisasi Anggota Muda 
atau yang disingkat SOSAM 
merupakan suatu kegiatan 

rutin setiap tahun yang dilaksanakan 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Korps Sukarela (KSR) Universitas 
Mulawarman (UNMUL). Kegiatan 
sekaligus syarat bagi anggota muda 
yang akan menjadi anggota penuh 
dalam organisasi kemahasiswaan ini.

SOSAM dilaksanakan dengan 
konsep acara Seminar dan Workshop 
Bantuan Hidup Dasar dan Resusitasi 
Jantung Paru dengan tema 
“Meningkatkan Pengetahuan dan 
Keterampilan Pertolongan Pertama 
Pada Henti Jantung dan Henti 
Pernapasan”. Aktivitas yang diinisiasi 
oleh angkatan ke 21 KSR UNMUL 
itu berlangsung di Gedung Bundar 
Fakultas Kehutanan, Sabtu, (06/04) 
pukul 08.00 hingga 15.30 WITA.

Pemateri berkompeten dalam 
bidangnya dihadirkan UKM yang 
berdiri sejak tahun 1998 itu, yakni 
dari PT. INDOMINCO MANDIRI yang 
membagi pengalamannya. Materi 
yang disampaikan adalah CPR–
(Hands-Only) yang merupakan teknik 
kompresi dada dan pemberian napas 
buatan untuk orang-orang yang 
detak jantung atau pernapasannya 
terhenti. Tindakan CPR yang disebut 
juga Resusitasi Jantung Paru (RJP) 
tersebut juga bisa dilakukan pada 
orang yang tenggelam atau terkena 
serangan jantung.

Para peserta yang berasal dari 
berbagai delegasi Relawan Muda di 
Kalimantan Timur (Kaltim) merasa 

sangat antusias dan senang dengan 
diadakannya kegiatan ini, karena 
beberapa diantara mereka baru 
pertama kali mengikuti kegiatan 
Pertolongan Pertama Pada Henti 
Jantung dan Henti Pernapasan ini.

Hal tersebut dapat dilihat ketika 
pemateri menyampaikan materi dan 
dilaksanakan dengan praktek pada 
sebuah alat peraga mirip boneka 
manusia yang disebut dengan boneka 
phantom. Para peserta berpendapat 
bahwa kegiatan ini sangat penting, 
bernilai positif dan berharap kegiatan 
serupa dapat kembali terlaksana di 
waktu yang akan datang.(ukmksr/
hms/frn)

Sosialisasi 
Imigrasi 
Samarinda 
di UNMUL

Bertempat di Ruang Rapat 
Satu Lantai Tiga Rektorat, 
Universitas Mulawarman 

(UNMUL), Kantor Imigrasi Kelas I 
Samarinda menggelar Sosialisasi 
Keimigrasian dengan tema Aplikasi 
Pendaftaran Antrian Paspor 
Online (APAPO) dan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang (TPPO).  

Kepala Seksi Lalu Lintas 
Keimigrasian, Kantor Imigrasi Kelas 
I Samarinda, Hattor Tampubolon, 

SH dalam presentasinya 
mengungkapkan, tujuan aplikasi 
APAPO adalah mempermudah 
masyarakat dalam mendapatkan 
pelayanan keimigrasian berupa 
pendaftaran antrian, kepastian waktu 
kedatangan, kepastian jumlah kuota 
yang tersedia dan memberikan 
fasilitas pendaftaran via laman 
(website) www.antrian.imigrasi.go.id.

“Kehadiran kami hari ini adalah 
guna menginformasikan tata cara 
pendaftaran paspor, juga sebagai 

agen perubahan diharapkan peserta 
dapat mentransformasikan informasi 
yang didapatkan kepada masyarakat 
terkait APAPO. Sekaligus agar 
masyarakat dapat mengetahui bahwa 
untuk mengurus paspor mudah. 
Saat ini APAPO juga tersedia di 
Play Store maupun APP Store yang 
bisa dijalankan dalam smartphone 
berbasis Android atau IOS,” jelasnya. 
Selasa, (16/04).

Wakil Rektor Bidang Umum, 
SDM dan Keuangan yang diwakili 
Kepala Biro Umum dan Keuangan 
UNMUL, Drs. H. Rizali Irawan, 
M.Si., M.Pd membuka sosialisasi 
secara resmi. Melalui peserta yang 
hadir, pertemuan kali ini harapnya 
dapat tersampaikan ke seluruh 
civitas akademika yang ingin 
memperpanjang atau membuat 
paspor baru. (hms/frn)

Istimewa

Firdan/Humas
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Serentak secara nasional, 
Universitas Mulawarman 
(UNMUL) menggelar 

pelaksanaan Ujian Tulis Berbasis 
Komputer (UTBK), Seleksi Bersama 
Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
(SBMPTN) tahun 2019 yang dimulai 
Sabtu, (13/04). Meningkat dari 
tahun sebelumnya, Universitas 
berakreditasi A ini menyediakan daya 
tampung sebanyak 2.272 kursi untuk 
calon mahasiswa baru.

Sementara itu, data yang 
dihimpun dari bagian akademik 
ujian yang tahun ini seluruhnya 
menggunakan komputer sebagai 
sarana tes tersebut diikuti 14.179 
peserta dengan rincian 7.293 peserta 
mengikuti kelompok ujian Sains dan 
Teknologi (Saintek) dan 6.886 orang 
mengikuti kelompok ujian Sosial dan 
Humaniora (Soshum).

Memastikan UTBK yang diadakan 
pertama kalinya dan serentak di 
73 PTN itu berjalan lancar, Rektor 
UNMUL, Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si 
didampingi Wakil Rektor Bidang 
Akademik, Prof. Dr. Ir. Mustofa 
Agung Sardjono serta Kepala Sub 
Bagian Humas, Dewi Novi Rianti, 
S.H., M.H, melakukan kunjungan 

Sediakan 2.272 Kursi, 14.179 Peserta 
Ikuti UTBK SBMPTN di UNMUL

ke 15 lokasi berbeda tempat 
ujian berlangsung. Kunjungan 
dimulai pukul 07.30 WITA hingga 
berakhirnya sesi pagi UTBK tepat 
pukul 11.45 WITA.

Diketahui, untuk memfasilitasi 
peserta yang berjumlah belasan 
ribu, UNMUL bekerjasama dengan 
beberapa Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) di Kota 
Samarinda untuk menyiapkan 
1.120 unit Personal Computer (PC) 
yang dapat digunakan peserta 
UTBK SBMPTN pada sesi pagi 
dan siang mulai tanggal 13 April 
hingga 26 Mei 2019 setiap hari 

Sabtu dan Minggu.
Pengumuman hasil UTBK 

akan didapatkan setelah 10 hari 
ujian selesai. Hasil ini nantinya 
akan masuk secara otomatis di 
masing-masing akun peserta tes. 
Tahapan setelah mengikuti UTBK 
SBMPTN akan berlanjut dengan 
pendaftaran untuk memilih 
PTN dan Program Studi mulai 
tanggal 10 sampai 24 Juni 2019. 
Sedangkan pengumuman hasil 
seleksi akan didapatkan tanggal 
09 Juli 2019 pada laman https://
sbmptn.ltmpt.ac.id/. (hms/frn)

Firdan/Humas
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Selasa, 9 April 2019, tepat pada 
hari ulang tahun Bung Hatta 
Anti Corruption Award yang 

ke 17, Bung Hatta Kalimantan Tour 
bekerjasama dengan Fakultas Hukum 
Universitas Mulawarman (UNMUL) 
menyelenggarakan Roadshow Diskusi 
Musikal Anti-korupsi, bertempat di 
Ruang Serbaguna Rektorat Unmul lantai 
4.

Diskusi yang digelar berbeda dari 
biasanya ini menghadirkan narasumber 
Prof. Dr. Meutia Hatta (putri proklamator 
Bung Hatta), dan Herdiansyah Hamzah, 
S.H., LL.M (Pusat Studi Anti Korupsi 
FHUNMUL). Acara ini dihadiri tidak 
kurang dari 200 mahasiswa dari berbagai 
fakultas di UNMUL.

Acara dibuka oleh Wakil Rektor 
Bidang Perencanaan, Kerjasama dan 
Hubungan Masyarakat, Dr. Bohari 
Yusuf, M.Si yang menyampaikan bahwa 
melalui musik kita akan sama-sama 
memberantas korupsi melalui generasi 
muda Indonesia. 

Dalam pemaparannya, akademisi 
yang juga putri sulung Bung Hatta, 

Bung Hatta Kalimantan Tour 2019 
di Universitas Mulawarman

Meutia Hatta juga menekankan 
pentingnya generasi muda bagi 
pembangunan bangsa. Diharapkan 
gerakan antikorupsi di kampus dapat 
membawa pengaruh positif. ”Bung 
Hatta pernah menuliskan ’pemuda 
adalah pahlawan hatiku’. Anak muda 
harus punya keinginan berbeda dari 
pejabat yang terbukti korupsi. Semoga 
melalui diadakannya acara ini, dapat 
menghasilkan pemuda yang mengubah 
sikap mental mereka, yang tidak lagi 
melihat korupsi itu wajar, tetapi harus 
dihilangkan,” ujar Meutia Hatta. 

Kemudian ia juga menuturkan 
pentingnya memotivasi diri sendiri untuk 
memulai membangun teladan bangsa, 
mulai dari keluarga di rumah sendiri, 

sesuai pada saat Bung Hatta mendidik 
keluarganya terdahulu.

Sementara itu, Herdiansyah 
Hamzah, S.H., LLM menjelaskan 
keadaaan Indonesia pada tahun 2017 
dimana Lembaga Legislatif (DPR dan 
DPRD) sebagai Lembaga terkorup, 
setidaknya dalam 3 tahun belakangan, 
berdasarkan hasil survei Global 
Corruption Barometer (GCB), sehingga 
untuk kedepannya, sebagai pribadi 
yang ingin mengurangi praktik korupsi 
di sekitar kita, kita harus mengenal 
apa saja yang termasuk praktik-
praktik korupsi sehingga kita dapat 
menghindarinya. (fhukum/hms)

Istimewa

Istimewa
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Bank Kaltimtara Bagi Ilmu Strategi Bisnis 
untuk Mahasiswa

Bersama UPT. Pengembangan 
Karir dan Kewirausahaan 
(Perkasa), Universitas 

Mulawarman (UNMUL), Bank 
Kaltimtara mengundang ratusan 
mahasiswa untuk memberikan 
pengetahuan dan ilmu seputar strategi 
bisnis. Dalam sebuah workshop 
Bina Usaha mahasiswa bertema 
“Membangun Strategi Bisnis Untuk 
Para Mahasiswa Selaku Pengusaha 
Pemula” kegiatan ini disambut antusias 
mahasiswa yang memadati Ruang 
Serbaguna Lantai Empat Rektorat 
UNMUL, Kamis, (25/04).

Pemimpin Divisi UMKM dan 
Konsumer Bank Kaltimtara Saftoro 
mengutarakan, kegiatan yang pertama 
kali digelar di tahun 2019 ini, adalah 
program CSR Bank Kaltimtara yang 
rutin dilaksanakan setiap tahun 
sebanyak lima kali.

Tujuan bina usaha ini ungkapnya 
adalah membantu peserta agar 
kreatif dan fokus kepada tujuan yang 
ditetapkan saat awal ingin membuka 
sebuah usaha. “Selain itu sebagai alat 
mencari dana sehingga dapat mengatur 
keuangan dan berhasil dalam usaha 
yang dikelola. Juga sebagai sarana 
komunikasi untuk menarik orang lain, 
pemasok, konsumen dan penyandang 

dana.
Staf Ahli Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni UNMUL, 
Aditya Irawan, S.Pi., M.Si yang hadir 
untuk membuka acara ini secara 
resmi menyampaikan, sebuah 
usaha yang baik adalah usaha yang 
dijalankan bukan yang diangankan. 
“Hari ini adalah gerakan saudara 
sekalian untuk mencapai harapan 
saudara sekalian misalnya menjadi 
sebuah wirausahawan,” jelasnya.

Sebelumnya Ketua Divisi 
Kewirausahaan UPT Perkasa 
UNMUL, Dr. Hadi Pranoto, S.P., 
M.P mengutarakan, UPT Perkasa 
merupakan sebuah unit kerja 
di bawah Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni yang 

bertugas memfasilitasi para lulusan 
UNMUL agar lebih mempersiapakan 
diri setelah lulus dari UNMUL.

“Terima kasih atas 
terselenggaranya kegiatan ini karena 
sangat membantu kami dalam 
menambah kemampuan mahasiswa 
dalam mempersiapkan dirinya setelah 
lulus nanti, dan kami berharap 
kegiatan serupa bisa kembali berjalan 
diwaktu–waktu mendatang,” urainya.

Materi inti diisi sebuah cerita 
sukses oleh pemilik Roti Gembong 
Panglima Samarinda yang saat 
ini memiliki 11 Outlet Bakery, 
Ferry Gunawan yang membagikan 
pengalamannya dalam berbisnis 
sekaligus memberikan motivasi 
kepada para mahasiswa. (hms/frn)
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Dalam rangka melaksanakan 
Undang Nomor 43 Tahun 
2009, tentang kearsipan. 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kearsipan 
Universitas Mulawarman (UNMUL) 
melaksanakan pelatihan bimbingan dan 
pendampingan kearsipan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB), Senin 
sampai Rabu (11-13/02) dan di Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(FMIPA) UNMUL di selenggarakan pada 
Senin hingga Rabu (18-20/02).

Arsip merupakan rekaman kegiatan 
atau peristiwa dalam berbagai bentuk 
dan media sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi 
yang dibuat dan diterima dilingkungan 
Kemenristekdikti. Sedangkan kearsipan 
adalah kegiatan pengaturan dan 
penyimpanan arsip dengan menggunakan 
suatu sistem tertentu sehingga apabila 
arsip tersebut diperlukan dapat dengan 
mudah ditemukan kembali.

Di FEB dan FMIPA, UPT Kearsipan 
UNMUL Berbagi Ilmu Tentang 
Arsip 

Hal tersebut disampaikan Bisri 
Mustofa, S.Sos selaku narasumber 
dalam Pelatihan Bimbingan dan 
Pendampingan Kearsipan yang 
bertempat di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis (FEB) Universitas Mulawarman 
(UNMUL), Senin (11/02).

Lebih lanjut, Bisri menyampaikan, 
tujuan penyelenggaraan kearsipan 
yaitu menjamin terciptanya arsip dari 
kegiatan yang dilakukan. “Menjamin 
ketersediaan yang autentik dan 
terpercaya sebagai alat bukti yang sah, 
menjamin terwujudnya pengelolaan 
arsip yang andal dan pemanfaatan arsip 
sesuai ketentuan perundang-undangan. 
Menjamin keselamatan dan keamanan 
arsip dan meningkatkan kualitas 
pelayanan publik,” pungkas.

Hal senada juga diungkapkan 
oleh Ir. Agus Susanto, M.Si sebagai 
pembicara dalam acara pembinaan 
dan pendampingan kearsipan di FMIPA 

UNMUL, menjelaskan yang melatar 
belakangi hingga tercipatanya 
atau terjadinya arsip adalah arsip 
merupakan alat bukti akuntabilitas 
kinerja suatu lembaga/perguruan 
tinggi, serta sebagai alat bukti hukum 
yang sah. Mengingat pentingnya 
keberadaan arsip tersebut  maka 
pimpinan lembaga/perguruan tinggi 
wajib memelihara, melindungi dan 
menyelamatkan arsip (pasal 51 - 
PP Nomor 28 Tahun 2012  tentang 
pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2009 
tentang kearsipan).

“Undang-Undang No. 43 
Tahun 2009 pasal 33, menyatakan 
bahwa, arsip yang diciptakan 
dengan menggunakan dana negara 
dinyatakan sebagai arsip negara. 
Laju pertumbuhan arsip yang 
dihasilkan dari proses administrasi 
suatu organisasi tanpa dikelola 
dengan baik akan menyebabkan 
terjadinya penumpukan, yang pada 
akhirnya akan menimbulkan masalah 
yang serius, seperti meningkatnya 
kebutuhan ruang penyimpanan 
arsip, biaya peralatan, SDM dan 
kesulitan untuk penemuan kembali 
arsip apabila dibutuhkan,” pintanya. 
Kegiatan yang dilaksanakan di FEB 
UNMUL di hadiri para arsiparis 
dari FEB dan Pascasarjana UNMUL 
sebagai peserta. Sedangkan 
kegiatan yang terlaksana FMIPA 
UNMUL dihadiri para arsiparis 
Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan (FPIK), FMIPA dan dari 
Fakultas Farmasi sebagai peserta.                             
(hms/zul)

Zul/Humas

Zul/Humas
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Fakultas Kehutanan (Fahutan) 
Universitas Mulawarman 
(UNMUL) menjadi tuan rumah 

dalam Forum Pimpinan Perguruan 
Tinggi Kehutanan (FOReTIKA) yang 
dikemas dalam bentuk Lokakarya 
Penyiapan Kompetensi Sumber Daya 
Manusia (SDM) Kehutanan Dalam 
Rangka Percepatan Implementasi 
Insiyur Profesional Kehutanan Untuk 
Mewujudkan Pengelolaan Hutan Lestari 
dan Kesejahteraan Rakyat. Kegiatan 
ini dilaksanakan selama 2 hari, dari 
Hari Senin hingga Selasa (29-30/04). 
Agenda ini dihadiri dari Kepala Pusat, 
Kepala Balai maupun dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK), narasumber serta dari Pimpinan 
Perguruan Tinggi Kehutanan Indonesia.

Dalam sambutannya, Rektor UNMUL 
yang dalam kesempatan ini diwakili 
oleh Dekan Fakultas Kehutanan UNMUL 
Dr. Rudianto Amirta, S.Hut., M.P, 
mengatakan kami atas nama lembaga 
patut menyampaikan rasa syukur atas 
kepercayaan yang diberikan kepada 
bapak dan ibu sekalian untuk hadir di 
Bumi Etam, Kalimantan Timur Kota 
Samarinda. “Tentu kami atas nama 
lembaga menyampaikan apresiasi dan 
terima kasih atas kepercayaan yang 
diberikan BP2SDM,” tuturnya.

Lebih lanjut, Dekan Fahutan 

Lokakarya Penyiapan Kompetensi SDM Kehutanan, 
Fahutan UNMUL Tuan Rumah FOReTIKA

menjelaskan, sebagai mitra kerja dari 
KLHK, kita semua dari UNMUL sangat 
ingin memberikan peran lebih terkait 
dengan kebutuhan Sumber Daya Manusia 
(SDM). “Semoga dipertemuan kita kali 
ini, kita bisa bahas itu semua dan kami 
atas nama perguruan tinggi tentu saja 
menyambut baik semua peluang yang 
ada, dan berharap tidak hanya berbicara 
mengenai keinsinyuran namun kemudian 
pengembangan-pengembangan karir 
SDM yang ada dibawah KLHK juga 
bisa kita kerjasamakan dan lakukan 
melalui penguatan di perguruan tinggi 
kehutanan yang ada di Indonesia yang 
memang memungkinkan hal itu. Kita 
berharap kinerja yang sudah cukup baik 
dengan Kemen LHK mensuport kegiatan 
pengembangan SDM,” ungkap Dr. 
Rudianto Amirta.

Sementara, Ketua FOReTIKA Dr. 
Rinekso Soekmadi, IPU menuturkan 
semoga dengan kita berkumpulnya 
hari ini, kita dapat berkontribusi untuk 
pembangunan kehutanan kedepan. 
“Terima kasih kepada Fahutan UNMUL 
yang telah bersedia menjadi tuan rumah. 
Semoga ini menjadi kebaikan bagi 
UNMUL. Agenda ini merupakan agenda 
tahunan tapi lebih khusus pada tahun ini 
kita lebih fokus, curahkan dan pemikiran 
kita kearah implementasi insinyur 
profesional,” ucapnya.

Undang-undangnya, lanjut Dr. 
Rinekso, sudah dibuat mulai 2014. 
Ini ulang tahun yang ke-5. Jangan 
sampai Undang-Undang (UU) ini 
berulang tahun terus tapi tidak 
ada implementasinya. Sekarang ini 
eranya percepatan, ini yang menjadi 
fokus kita. “Mudah-mudahan nanti 
kita bisa bicarakan bersama karena 
kendalanya memang tidak seimbang 
tapi kalau kita tidak mulai kita 
tidak akan pernah tau masalahnya. 
Jadi kita segerakan saja kita mulai 
seperti juga ketika kita memulai 
dengan rekognisi untuk tingginya 
profesional,” jelasnya.

Sementara itu, dari Kepala Badan 
Penyuluhan dan Pengembangan 
SDM (BP2SDM) Ir. Helmi Basalamah, 
M.M, mengatakan semoga apa yang 
kita bicarakan mengenai percepatan 
pada hari ini menjadi sesuatu yang 
semakin nyata. “Alhamdulillah kita 
berkumpul pada hari ini dengan 
orang-orang yang luar biasa dan 
menghasilkan sesuatu yang luar 
biasa dan profesional,” pungkasnya.

Agenda Lokakarya FOReTIKA yang 
digelar selama 2 hari ini. Untuk hari 
pertama dilaksanakan di Hotel Bumi 
Senyiur dan hari kedua dilaksanakan 
di Gedung Bundar Fahutan UNMUL. 
(hms/zul)

Zul/Humas
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Mengundang para pejabat 
terkait dilingkungan 
Fakultas, Sosialisasi 

Penyelenggaraan Rintisan Kelas 
Internasional berlangsung di Ruang 
Rapat Satu Lantai Tiga Rektorat 
Universitas Mulawarman (UNMUL), 
Jum’at, (26/04). Melalui UPT Layanan 
Internasional (LI) UNMUL, kegiatan ini 
mengundang Manager Kantor Urusan 
Internasional (GEO), Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik (FISIPOL), Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarta sebagai 
narasumber utama.

“Kami adalah unit pendukung di 
Fakultas FISIPOL UGM dengan fungsi 
utama adalah untuk mendukung 
internasionalisasi Fakultas, dan 
Universitas pada umumnya,” jelas 
Agustina Kustulasari, M.A.

Kepala UPT. LI UNMUL, Widi Sunaryo, 
S.P., M.Si., Ph.D menyatakan, saat ini 
UNMUL telah mendatangkan mahasiswa 
asing melalui beberapa kerjasama 
internasional. Ke depan, UNMUL juga, 
sebutnya, akan membuka program untuk 
mahasiswa asing yang ingin belajar 
Bahasa Indonesia, karena setelah 
dianalisa banyak mahasiswa–mahasiswa 
dari berbagai negara khususnya negara 
di Kawasan Asia Tenggara memiliki 

Sosialisasi 
Kelas 
Internasional di 
UNMUL

antusiasme cukup tinggi. Misalnya dari 
Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand 
dan lainnya.

“Tentunya kualitas 
pembelajarannya harus diperhatikan 
untuk menarik minat tersebut dan 
menyelaraskan dengan program–
program yang ada. Kita dapat 
menjalankan program Bahasa 
Indonesia Berpenutur Asing (BIPA). 
Mahasiswa asing yang ingin studi 
di UNMUL untuk belajar Bahasa 
Indonesia bisa masuk dulu di program 
BIPA untuk mendapatkan sertifikat 
atau sejenisnya,” katanya.

Menurutnya, selain membuka 
program berbahasa asing dapat 
membuka Program Berbahasa 
Indonesia. “Ini juga merupakan contoh 
untuk menarik dan meningkatkan 
jumlah mahasiswa asing di UNMUL,” 
harapnya.

Apresiasi diberikan Wakil Rektor 
Bidang Akademik UNMUL, Prof. Dr. Ir. 
Mustofa Agung Sardjono yang hadir 

sekaligus membuka sosialisasi ini. 
UNMUL, ungkapnya, yang memiliki 
visi menjadi World Class University 
tentu sangat membutuhkan 
terbentuknya kelas-kelas yang 
bertaraf internasional.

“Membangun kelas internasional 
artinya tidak hanya dari Bahasa 
Indonesia beralih menggunakan 
Bahasa Inggris semata, namun 
harus memperhatikan hal–hal 
lain seperti standar-standar 
internasional. Bahkan juga standar 
kepengurusan mahasiswanya,” 
katanya. “Pengalaman kami saat ini, 
kelas internasional sudah dimulai di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 
dan saya rasa juga menjadi bagian 
yang sangat penting,” tambahnya.

Meski begitu, hal yang disorotinya 
adalah penilaian suatu universitas 
adalah jumlah mahasiswa asing. 
Selama ini UNMUL sebutnya, sudah 
menjalankan program–program 
tersebut. Namun para pimpinan ingin 
lebih dari itu bisa berjalan di level S1 
maupun S2 dengan menyesuaikan 
dengan peraturan yang berlaku.

“Banyak hal tentunya yang 
dipertimbangkan, dengan demikian 
dalam sosialisasi ini hal tersebut 
dapat didiskusikan. Terima kasih 
atas inisiatif yang dilaksanakan UPT 
Layanan Internasional,” katanya. 
(hms/frn)

Firdan/Humas

Zul/Humas
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Serupa dengan tahun 
sebelumnya, Jum’at, (05/04), 
Bank Mandiri kembali 

melaksanakan Seleksi Calon Pimpinan 
Daerah Khusus (CPDK) di Universitas 
Mulawarman (UNMUL). Seratus lebih 
alumni UNMUL dari berbagai Fakultas 
memadati Ruang Serbaguna Lantai 
Empat Rektorat UNMUL untuk mengikuti 
sosialisasi CPDK yang disampaikan Pjs. 
Area Head Samarinda, Agus Kurniawan 
bersama Farid Darwin selaku HCBP 
Head Distribution 2 Jakarta. Sedangkan 
seleksi CPDK sendiri akan dilaksanakan 
selama dua hari ditempat yang sama.

“Yang akan dipilih oleh Bank Mandiri 
bukan hanya persoalan pintar atau tidak. 
Namun, yang paling penting kandidat 
yang lolos cocok dengan karakter yang 
diharapkan perusahaan sesuai dengan 
visi dan misi yang ditentukan. Kami 
harapkan lulusan terbaik UNMUL bisa 
bergabung di Bank Mandiri dan dapat 

Ratusan Alumni Ikuti Seleksi CPDK Bank Mandiri

menjadi pimpinan yang hebat dan 
bersama membangun negeri,” terang 
Agus Kurniawan.  

Dekan Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, yang bertindak 
mewakili Rektor dalam acara tersebut 
menyatakan seleksi yang dilakukan 
Bank Mandiri cukup membanggakan 
karena UNMUL diberikan kuota 
khusus untuk para alumninya dan 
diberikan kesempatan berkarir di 
Bank BUMN ini.

“Ini merupakan sebuah 
kesempatan luar biasa bagi ananda 
sekalian, untuk bisa bergabung dan 
berada di dalam suatu perusahaan 
yang memiliki prospek yang bagus. 
Harapannya masa depan gemilang 
dapat diraih beberapa tahun ke 
depan,” jelasnya. Inisasi kerjasama 
yang sudah berjalan antara pihak 
Bank Mandiri dan UPT Perkasa 
UNMUL juga dinilainya sangat baik 
untuk memberi kesempatan para 
alumni dalam meraih pekerjaan.  

Rekrutmen CPDK Bank Mandiri 
memiliki persyaratan diantaranya 
adalah peserta merupakan putra–
putri daerah asli Kalimantan dan 
berdomisili tetap, tidak memiliki 
keluarga inti yang masih aktif bekerja 
di Bank Mandiri, bersedia untuk 
bekerja dan ditempatkan di seluruh 
wilayah di Pulau Kalimantan, berusia 
maksimal 25 tahun, serta minimal 
memiliki IPK 3.00.

CPDK Bank Mandiri merupakan 
program rekrutmen dan seleksi 
khusus yang ditujukan kepada 
kandidat yang berasal dari local 
people atau putra-putri daerah 
yang dibina dan dilatih melalui 
program pengembangan khusus 
agar memahami standard operation 
dan business process di unit kerja 
dan siap menjalankan peran serta 
tugas pegawai pimpinan di daerah 
setempat. (hms/frn)

Firdan/Humas

Firdan/Humas
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Bimbingan dan Pendampingan UPT. 
Kearsipan Berakhir di Rektorat UNMUL

Senin (18/03), UPT. Kearsipan 
Universitas Mulawarman 
(UNMUL) mengakhiri roadshow 

bimbingan dan pendampingan kearsipan 
di Rektorat Kampus Gunung Kelua. 
Kegiatan yang dimulakan sejak 28 
Januari 2019 ini, diikuti total lebih dari 
200 peserta dari semua perwakilan 
fakultas, unit dan lembaga di Lingkungan 
UNMUL.

Kepala UPT. Kearsipan, Mulyono, 
S.Sos., M.Si mengatakan, kegiatan ini 
dalam rangka proses pembenahan 
arsip yang ada di UNMUL. “Karena 
arsip selama ini sifatnya konvensional. 
Sementara Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2009 sudah merubah pola 
kearsipan dengan menggunakan sistem 
satu kegiatan, sehingga akan lebih 
mudah untuk mencarinya,” ujarnya.

Ia juga menambahkan, yang kedua 
akan mengembangkan sistem elektronik. 
“Jadi pejabat atau pimpinan bisa 
melakukan disposisi melalui aplikasi 
di smartphone. Tapi perlu menjadi 

perhatian kita bersama, sebelum menuju 
elektronik maka harus terlebih dahulu 
rapi secara konvensional,” imbuhnya.

Acara yang terselenggara di Ruang 
Rapat III Rektorat UNMUL ini dibuka 
secara resmi oleh Kepala Biro Umum 
dan Keuangan UNMUL, Drs. H. Rizali 
Irawan, M.Si., M.Pd, Ia mengapresiasi 
atas kegiatan yang diinisiasi oleh UPT. 
Kearsipan ini. “Arsip menjadi salah 
satu hal yang penting bagi suatu 
institusi. Di era digital ini, kita harus 
mampu memanfaatkan teknologi untuk 
membantu segala aktivitas pekerjaan 

kita. Harapannya para peserta dapat 
mengikuti kegiatan ini hingga selesai,” 
tuturnya.

Sementara dalam paparannya, Ir. 
Agus Sutanto, M.Si menekankan agar 
setiap Biro khususnya di Universitas 
haruslah memiliki record center 
atau pusat arsip. “Sesuai dengan 
Permenristekdikti nomor 78 tahun 
2017 dianjurkan memiliki pusat arsip 
untuk menyimpan arsip inaktif 10 tahun 
terakhir. Jika sudah melewati 10 tahun, 
maka berkas dapat diserahkan kepada 
UPT. Kearsipan,” jelasnya. (hms/rob)

FMIPA UNMUL 
Sepakat 
Kerjasama 
Tri Dharma 
Perguruan 
Tinggi

Bertempat di Ruang Avogadro, 
Gedung D, Fakultas 
Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 
Mulawarman (UNMUL), terwujud sebuah 
perjanjian kerjasama dalam bidang Tri 
Dharma Perguruan Tinggi antara FMIPA 
UNMUL dengan FMIPA Universitas 

Padjadjaran (Unpad), Kamis, (14/03).
Secara tertulis, isi perjanjian 

kerjasama yang di tanda tangani oleh 
Dekan FMIPA UNMUL, Dr. Eng. Idris 
Mandang, M.Si dan  Prof. Dr. Sudrajat 
Supian, M.Sc Dekan FMIPA Unpad, yakni 
kedua lembaga sepakat berkerjasama 
dalam bidang Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat.

Di ruangan yang sama, terselenggara 
pula seminar tentang Riset Operasi yang 
dihadiri Wakil Dekan Bidang Akademik, 
Kemahasiswaan dan Alumni FMIPA 
UNMUL, Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si 
bersama para Ketua Jurusan, Sekretaris 
Jurusan, Koordinator Prodi dan Dosen. 
(nzkqb/humas_fmipa/hms/frn)

Robby/Humas

Firdan/Humas
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Menindaklanjuti Surat Edaran 
Dekan Fakultas Hukum (FH) 
Universitas Mulawarman 

Nomor: 3747/UN17.8/LL/2018 tentang 
Pembatasan Penggunaan Plastik di 
Fakultas Hukum UNMUL, tertanggal 31 
Desember 2018. Mahasiswa Fakultas 
Hukum yang mengambil Mata Kuliah 
Hukum Lingkungan, khusus kelas C 
Angkatan 2017 dan dosennya Dr. Siti 
Kotijah, SH., MH, mengadakan kampanye 
dan sosialisasi di Lingkungan Fakultas 
Hukum untuk mengurangi menggunakan 
plastik untuk minuman dan makanan.

Kegiatan ini dilaksanakan hari Kamis 
Tanggal 21 Maret 2019, yang dimulai 
dengan pemutaran video yang dilakukan 
Mahasiswa Fakultas Hukum yang 
melakukan sosialisasi pada keluarganya 
dengan memberi atau menukar kantong 
plastik dengan tas belanja yang terbuat 
dari kain atau kertas. Selanjutnya dengan 
mensosialisasikan kepada teman-teman 
kuliah lain untuk mengganti botol plastik 
minum dengan thumber.

Fakultas Hukum (FH) dalam rangka 
meminimalisir penggunaan botol 
plastik minuman, dengan menyediakan 
dispenser di setiap kelas dan lorong 
bagi mahasiswa yang memerlukan air 

Kampanye Anti Plastik di Fakultas Hukum UNMUL

dengan mengisi thumbernya. Kampanye 
anti plastik di Fakultas Hukum ini, dalam 
rangka mendukung program pemerintah 
dalam penanganan sampah (terutama 
sampah plastik), sebagaimana diatur 
dalam UU No.18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah dan PP No. 97 
Tahun 2017 tentang Kebijakan dan 
Strategi Nasional Pengelolaan Sampah 
Ramah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Rumah Tangga. Kegiatan ini 
juga mendorong Program Kaltim 
green dan implementasi Perwali Kota 
Samarinda Nomor 1 Tahun 2019 tentang 
Pengurangan Penggunaan Kantong.

Kampanye anti plastik ini juga 
dilakukan di jalan di depan Fakultas 

Hukum dengan membawa botol 
thumber pengganti botol plastik. 
Kampanye ini juga digelar pamflet 
dengan kata-kata yang lucu dan 
menarik, seperti, kata tidak dengan 
plastik, yes thumber, no plastik, dan 
selamat tinggal mantan plastik dan 
sebagainya. Mari kita berbuat yang 
bisa kita lakukan dari diri kita sendiri. 
Sebagai contoh, beri tahu keluarga 
tercinta, teman, sahabat dan terima 
kasih dukungan aktivitas akademik di 
Lingkungan Fakultas Hukum. Semoga 
ini bisa memberi nilai kebaikan dan 
keberlanjutan untuk terus menjaga 
lingkungan demi anak cucu kita. Ayo 
berpartisipasi. (*fhunmul/hms/zul)

Zul/Humas

Zul/Humas
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agen resmi Kedutaan Perancis 
untuk pengurusan visa short 
study dengan lama proses 
kurang lebih seminggu. Grantis 
berangkat dari Samarinda 
ke Jakarta pada tanggal 9 
Maret 2019 dan melakukan 
seluruh persiapan dari Jakarta. 
Keberangkatan dari Bandar 
Udara Internasional Soekarno-
Hatta pada tanggal 10 Maret 
2019 pukul 17.35 maskapai 
Emirates. Tiba dan transit satu 
kali di Dubai International 
Airport, pada pukul 23.00 
waktu setempat. Kemudian 
melanjutkan perjalanan kembali 
ke Bandar Udara Charles de 
Gaulle, Paris dengan maskapai 
yang sama pada pukul 03.25 
waktu Paris.

Grantis tiba di Paris 
pada hari Senin tanggal 11 
Maret pukul 09.00 waktu 
setempat, melakukan cek 
imigrasi dan melanjutkan 
perjalanan menggunakan 
modal transportasi darat 
berupa kereta TGV pada pukul 
11.00 ke Kota Poitiers, dengan 
menempuh waktu perjalanan 

selama 1,5 jam. 
Di Poitiers, grantis 

bertempat tinggal di Crous 
Decartes atau asrama 
mahasiswa internasional 
yang terletak di dalam 
lingkungan kampus. Selama 
3 hari yakni tanggal 11-13 
Maret, grantis melakukan 
orientasi lingkungan dan 
mengenal budaya setempat. 
Grantis melaksanakan tour 
kampus untuk mengetahui 
lokasi pelaksanaan kunjungan 
dan latihan serta menjadi 
pelanggan tetap untuk 
transportasi umum dalam kota 
dan universitas.

Grantis memulai kegiatan 
di kampus dari tanggal 14 
Maret dengan melakukan 
presentasi mengenai program 
Overseas Non Degree Training 
(ONDT) dan profil Universitas 
Mulawarman kepada Kepala 
Kantor Layanan Internasional 
Universitas Poitiers. Hasil 
dari presentasi ini membuka 
peluang kerjasama antara 
Universitas Mulawarman dan 
Universitas Poitiers, yang 
dibicarkan pada tanggal 10 
April 2019.

P
erjalanan saya 
dimulai dengan 
mengikuti seleksi 
program Overseas 
Non Degree Training 

(ONDT) yang diselenggarakan 
oleh Tim Project Implementation 
Unit (PIU) 4in1 Universitas 
Mulawarman tahun 2017. Program 
ini bertujuan untuk meningkatkan 
keahlian dan keterampilan 
tenaga pendidik di Universitas 
Mulawarman.

PIU sendiri merupakan unit 
yang dibentuk untuk mengelola 
dana dan pembangunan 
yang diberikan oleh Islamic 
Development Bank (IsDB). 
Selain memberikan bantuan 
berupa program softskill seperti 
ONDT, IsDB juga memberikan 
kesempatan untuk tenaga 
pendidik dan kependidikan untuk 
melanjutkan pendidikan ke lebih 
tinggi, serta pembangunan fisik 
berupa gedung perkuliahan dan 
laboratorium.

Grantis (sebutan penerima 
grant/dana hibah) memulai 
kegiatan dari melakukan 
pengurusan visa di TLScontact, 

Oleh : Mukti Priastomo, S.Farm., M.Si., Apt
Dosen Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman

 Melatih Diri, Membangun Relasi
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Adapun ruang lingkup kegiatan selama di universitas tujuan adalah sebagai berikut : 
1. Penjabararan tentang sistem rekrutmen mahasiswa program sarjana di Faculté de 

Medecine et de Pharmacie, sistem penilaian tiap semester dan setiap tahun dan ujian kelulusan 
sarjana serta proses rekrutmen mahasiswa yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang 
berikutnya. Penjabaran oleh Wakil Dekan Bidang Akademik dan Ketua Jurusan Faculté de Medecine 
et de Pharmacie Université de Poitiers 

2. Penjabaran tentang sistem Perkuliahan dan Travaux Pratique (TP) atau praktikum di Faculté 
de Medecine et de Pharmacie oleh Ketua Jurusan dan beberapa dosen penanggung jawab 

3. Ikut serta dalam kegiatan Travaux Pratique (Praktikum) mahasiswa Jurusan Farmasi 
4. Penjelasan mengenai sistem laboratorium riset, fokus riset, group system, pendanaan dan 

rekrutment peneliti oleh masing-masing direktur lab : 
- Laboratory in Hospital
- Faculty of Fundamental and Applied Sciences
- Laboratoire Neurovascular unit and Cognitive Impairment EA 3808
- Faculté de Medicine et de Pharmacie
- Laboratoire Neurovascular unit and Cognitive Impairment EA 3808
- Laboratory of Membrane Signalisation and Ion Transports (STIM) - CNRS ERL-7003
- Laboratoire Inflammation, Tissues Epitheliaux et Cytokines (LITEC EA 4331)
- Laboratory of Mobility, Aging and Exercise (MOVE) - EA 6314 & Fac Des Sciences du Sport
- Laboratoire de Neurosciences Experimentales et Cliniques (LNEC) Inserm UMR – S 1084
- Laboratoire Ecologie Biologie des Interactions (EBI) UMR CNRS 7267
5. Visitasi ke laboratorium rumah sakit dan mekanismenya sebagai laboratorium pendidikan 

untuk mahasiswa Interna Faculté de Medecine et de Pharmacie oleh Direktur Laboratorium 
biokimia rumah sakit 

6. Pertemuan bersama Direktur Kerjasama Internasional Universitas Poitiers dalam rangka 
menjalin kerjasama antara Universitas Poitiers dan Universitas Mulawarman, serta pembahasan 
peluang kerjasama konsorsium perguruan tinggi di Kalimantan dan di Vienne.

Istimewa
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Dalam Satu Tim, Mahasiswa UNMUL Sabet Juara 
Umum di Ajang KSMC

Kalimantan Student Mining 
Competition (KSMC), 
merupakan kompetisi 

mahasiswa teknik pertambangan 
pertama dan terbesar di kawasan 
tengah dan timur Indonesia, kembali 
diselenggarakan. Kompetisi ini 
secara reguler terlaksana setiap dua 
tahun sekali sejak tahun 2011 oleh 
Program Studi Teknik Pertambangan 
dan Himpunan Mahasiswa Teknik 
Pertambangan (Himasapta) Indonesia.

Di tahun 2019 ini, delapan orang 
mahasiswa Program Studi (Prodi) Teknik 
Pertambangan, Fakultas Teknik (FT), 
Universitas Mulawarman (UNMUL) yang 
tergabung dalam satu Tim berhasil 
menyabet gelar juara umum dengan 
perolehan lima emas, sembilan perak 
dan satu perunggu di ajang KSMC 
kelima yang berlangsung di Universitas 
Lambung Mangkurat, Kalimantan 
Selatan, 22 hingga 28 April 2019 itu.

Tim yang mereka namai 
“SALNGATLUJA” berhasil menyabet 15 
medali dari 17 kategori dan berhasil 
meraih gelar sebagai juara umum 
setelah mendapatkan berbagai medali 
pada bidang Cognitive Test (emas), 
Rolling Resistance (emas), Underground 
Mine Stability (emas), Face Tie In 
(emas), Rock Mechanic (emas), Hand 
Mucking (perak), Rock And Mineral 
Identification (perak), Swede SAWING 
AND RAIL SETTLING (perak), Panning 

(perak), Bench Blasting (perak), Blasting 
Vibration Analysis (perak), Briquete 
Making (perak), Mine Ventilation (perak), 
Mine Survey (perak) dan Exploration 
Drilling (perunggu).

Salah satu anggota tim, Andreas 
Marojahan Gurning dalam rilisnya 
yang dikirimkan ke Humas UNMUL 
menyatakan, kegiatan ini dilakukan 
untuk menambah ilmu dalam bidang 
pertambangan dengan membuat 
pertandingan atau game yang memuat 
ilmu pertambangan. “KMSC ke 5 
Tahun 2019 ini bertema “Application 
of Technological Advances Mining in 
Order to Face of Industrial Revolution 
4.0” merupakan event tahunan regional 
Kalimantan yang mengadaptasi kompetisi 
ISMC di Bandung,” tulisnya.

Kompetisi antar mahasiswa tambang 
se Kalimantan ini sambungnya, diikuti 
oleh Perguruan Tinggi yang mempunyai 

jurusan pertambangan maupun geologi. 
Pada kegiatan KSMC ini juga menjadi 
salah satu kegiatan untuk persiapan 
game untuk tingkat International.

”Kita bangga mempunyai superteam, 
di dalam semua pertandingan kita selalu 
diawali dengan doa dan kerjasama, 
yang terpenting adalah bagaimana kita 
bisa dapat membawa nama almamater 
Universitas Mulawarman di puncak 
kejayaan. Semoga UNMUL dapat 
menyelenggarakan perlombaan yang 
sama dengan cakupan peserta yang lebih 
banyak dan semoga prestasi tambang 
bisa dipertahankan, salam tambang,” 
katanya. Tim SALNGATLUJA terdiri dari 
Andreas Marojahan Gurning, Ashabul 
Kahfi, Yogi Budi Utama, Wisnu Wardana 
Putra, Joniardi, Dionisyus F sinaga, Fadel 
Muhammad dan M Sabil Kadir. (hms/frn/
and)
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Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA) 
Universitas Mulawarman 

(UNMUL) melaksanakan Seminar dan 
Workshop Geofisika 2019. Terselenggara 
di Ruang Avogadro, Gedung D, Lantai 1, 
Kampus FMIPA, Sabtu (27/04). Seminar 
ini bertemakan “Membentuk Sumber 
Daya Manusia Geofisika yang Profesional 
Berperan dalam Mengoptimalkan Sumber 
Daya Alam Kalimantan Timur”.

Dekan FMIPA UNMUL Dr. Eng. Idris 
Mandang, M.Si yang membuka kegiatan 
Seminar dan Workshop Geofisika 2019 
yang dihadiri oleh Ketua Jurusan Fisika, 
Sekretaris Jurusan Fisika, Koordinator 
Program Studi Geofisika, Para Dosen, 
Narasumber, peserta Seminar dan 
Workshop, serta seluruh panitia.

Dalam sambutannya, Dekan FMIPA 
UNMUL Dr. Eng. Idris Mandang, M.Si 
menyampaikan selamat datang kepada 
para narasumber dan seluruh peserta 
yang hadir baik dari Kalimantan maupun 
luar Kalimantan. “Dahulunya Program 

Studi (Prodi) Geofisika merupakan 
bidang keahlian didalam Prodi Fisika 
dikarenakan banyaknya peminat 
sehingga didirikan Prodi Geofisika,” 
ucapnya.

Lebih lanjut, Dr. Eng. Idris Mandang 
menjelaskan, dalam pembangunan 
Laboratorium Terpadu, saya membawa 
hasil studi dari praktikum Mahasiswa 
Geofisika FMIPA UNMUL dalam 
mendeteksi kondisi tanah, ternyata 
memperlihatkan hasil bahwa tanah keras 
tidak terlalu jauh kebawah, sehingga 
bidang project percaya sehingga 
menjadi acuan dalam pembangunan 
Laboratorium Terpadu. “Sedangkan 
alat-alat Geofisika yang ada di Fakultas 
MIPA melalui jaringan dapat digunakan 
oleh seluruh Universitas yang ada di 
Indonesia dan Geofisika yang ada disini 
adalah Geofisika yang Save Lingkungan,” 
pungkasnya.

Untuk diketahui, kegiatan Seminar 
dan Wokshop Geofisika 2019 ini 
menghadirkan narasumber Aa Pian 

FMIPA UNMUL Gelar Seminar dan Workshop 
Geofisika 2019

Nopiana, M.Si dan Gadang Gentur Wihardy 
dari PT. Pertamina Hulu Mahakam, Drs. 
Piter Lepong, M.Si, Dr. Sc. Mustaid Yusuf, 
M.Si dan Dr. Eng. Idris Mandang, M.Si dari 
Universitas Mulawarman.

Selanjutnya, selesai Ishoma 
dilaksanakan workshop dan para peserta 
di bawa dan diarahkan oleh panitia dalam 
pengimplementasian alat-alat praktikum 
geofisika yang mana tempat workshop 
berlokasi di Lingkungan Fakultas MIPA 
UNMUL. Dengan alat-alat geofisika seperti 
Seismik Refraksi,  Multi channel Resistivity 
& IP (Geolistrik), Proton Magnetometer 
(Geomagnetik), Ground Penetrating Radar 
(Georadar).

Kegiatan seminar dan workshop ini 
dengan peserta dari guru dan siswa tingkat 
SLTA serta Para Dosen dan Mahasiswa 
baik dari Perguruan Tinggi di Kalimantan 
maupun diluar Kalimantan dengan tujuan 
untuk mengenalkan dan menginformasikan 
keberadaan Prodi Geofisika FMIPA UNMUL. 
“Bekerja Bersama Menuju FMIPA Unggul”. 
(nzkqb/humasfmipa/hms/zul)

Zul/Humas
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WWF 
Indonesia yang tergabung di 
dalam Konsorsium Restore+ 
di Indonesia bersama dengan 
World Agroforestry Center 
(ICRAF), WRI Indonesia, dan 
International Institute for 
Applied Systems Analysis 
(IIASA) bekerja sama dengan 
Dewan Daerah Perubahan 
Iklim (DDPI) Kalimantan 
Timur, menyelenggarakan 
peluncuran aplikasi Urundata 
Tutupan Lahan Kalimantan 
Timur, di Hotel Midtown 
Samarinda, Rabu (22/5/2019).

Kegiatan ini melibatkan 
empat Perguruan Tinggi 
di kota Samarinda, yaitu 
Universitas Mulawarman, 
Politeknik Pertanian Negeri 
Samarinda, Universitas 17 
Agustus 1945 Samarinda, 
serta Universitas Widya 
Gama Mahakam.

Urundata merupakan 
aplikasi bentang lahan, 

berupa proyek pengumpulan 
data yang melibatkan berbagai 
elemen masyarakat untuk 
menghasilkan data berkualitas.

Para pengguna diminta untuk 
mengunduh dan memainkan 
aplikasi.

Dengan bermain pengguna 
sudah menyumbangkan data 
bentang lahan yang akan 
diverifikasi oleh tim ahli dan 
nantinya akan dibagikan kepada 
publik.

Keempat perguruan Tinggi 
yang hadir sekaligus juga untuk 
meneguhkan komitmen kerja 
sama dengan menandatangani 
nota kesepahaman dalam 
kegiatan restorasi bentang 
lahan di Kalimantan Timur 
yang melibatkan dosen dan 
mahasiswa.

Kerja sama ini sendiri akan 
berlangsung dalam rentang 
waktu tiga tahun, terhitung tahun 
2019 hingga 2022.

Ketua DDPI Kalimantan Timur, 
Daddy Ruhiyat, menyebut, data 
tutupan lahan akan berguna 

Restorasi Lahan di Kalimantan Timur, 
WWF Gandeng Empat Perguruan 
Tinggi di Samarinda

untuk banyak hal, seperti analisa 
perkembangan hutan, sarana 
untuk menghitung besaran 
emisi karbon, hingga kegiatan 
perencanaan dan pengembangan 
suatu daerah.

 “Kegiatan ini sangat relevan 
dilakukan dalam konteks 
memonitor degradasi dan 
deforestasi hutan, serta terjadinya 
pembukaan hutan dan lahan.

Oleh karena itu kita perlu 
memberikan dukungan secara 
penuh,” ucapnya.

Aplikasi Urundata bisa diunduh 
di Playstore, dan masih bisa 
dimainkan oleh publik untuk 
mengumpulkan data hingga 11 Juli 
2019.

Setelah itu, data akan 
diolah, dimasukkan ke website 
www.urundata.id, dan bisa 
diunduh serta data dapat 
dipergunakan data untuk 
berbagai skenario restorasi yang 
mempertimbangkan dampak 
lintas sektor seperti kesejahteraan 
masyarakat setempat, 
pembangunan ekonomi, 
ketahanan pangan, penyediaan 
energi dan perlindungan 
keanekaragaman hayati. 
(wwf/tribunkaltim)
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Peserta pemilu 2019 yang 
berencana mengajukan 
gugatan hukum lewat 

Mahkamah Konstitusi (MK) 
diberi pilihan tak perlu bersidang 
langsung ke Jakarta.

Sebab, MK sudah 
bekerjasama dengan 42 
perguruan tinggi yang tersebar 
di 34 provinsi di Indonesia 
membuat ruang sidang jarak 
jauh lewat fasilitas video 
conference.

Di Kaltim, satu-satunya 
fasilitas itu berada di Fakultas 
Hukum Universitas Mulawarman.

Opsi persidangan jarak 
jauh dengan fasilitas online ini, 
diharapkan menekan biaya 
pencari keadilan.

Sebab, penggugat, tergugat 
dan saksi tak perlu bolak balik 
mengikuti rangkaian sidang di 
pengadilan MK yang hanya ada 
1, di Jakarta.

Cukup mendaftar online dan 
datang mengikuti sidang jarak 
jauh dipimpin majelis hakim MK 
di Ibu kota negara.

Nampak, di lantai 4 ruang 
kelas Fakultas Hukum UNMUL, 
terdapat ruang kelas yang 
disulap jadi ruang video 
conference MK.

Di dalamnya, berjejer belasan 
kursi tamu sidang. Di bagian 
depan, terdapat 3 meja berjejer 
khusus saksi.

Saksi-saksi itu, terhubung 
langsung ke persidangan 
dipimpin hakim MK di Jakarta 
melalui fasilitas kamera 
khusus video conference yang 
terhubung dua arah via internet.

 “Jadi, sidang Kalimantan dan 
Jakarta, hanya dibatasi layar 
televisi sa ja. Suara live dan jernih, 
lebih bagus ketimbang video call,” 
ujar Peneliti Senior Mahkamah 
Konstitusi, Pan Mohammad Faiz 
Kusuma, saat berkunjung ke 
Fakultas Hukum Unmul, Selasa 
(30/4/2019).

Faiz, sapaan akrabnya 
menjelaskan, objek perkara yang 
bisa dia jukan ke MK adalah 
hasil ketetapan perolehan suara 
nasional yang diputuskan KPU RI.

Pengalamannnya di pemilu 
2014 lalu, masalah yang sering jadi 
argumentasi penggugat, mulai 
dari salah hitung, rekapitulasi 
suara di PPS, mencoblos lebih dari 
satu kali dan masih banyak alasan 
lain.

Faiz menggarisbawahi, 
sebelum membawa sengketa 
ke MK, sebaiknya, persoalan itu, 
diselesaikan berjenjang di tingkat 
KPU, Bawaslu, Sentra Gakkumdu 
dan Pengadilan Tata Usaha 
Negara.

Sehingga, sengketa yang 
masuk ke MK sudah difilter 
dan bukan perkara yang tidak 
signifikan. Karena MK dibatasi 
waktu selesaikan parkara.

“Menurut Undang-undang 
7/2017 tentang Pemilu, 
mengamanatkan MK selesaikan 
sengketa Pilpres 14 hari (setelah 
pengumuman KPU), sengketa Pileg 
30 hari. Jadi, kita harus bekerja 
ekstra cepat periksa itu,” ujarnya.

Adapun, syarat pengajuan 
gugatan ke MK yakni, persoalan 
itu benar masuk kewenangan 

MK, memiliki kedudukan 
hukum, untuk sengketa pileg 
harus mengajukan 3x24 jam 
setelah KPU mengumumkan 
keputusan.

Dokumen permohonan 
gugatan pun, bisa dikirimkan 
online melalui website resmi 
MK.

Dalam persidangan 
nanti, hakim konstitusi, akan 
mempersilahkan pemohon 
mengutarakan gugatan, dan 
KPU dipersilakan memberikan 
keterangan, serta Bawaslu di 
posisi tengah menyampaikan 
hasil pengawasan.

Semua sidang terekam 
audio visual dan tiap ucapan 
bisa diubah menjadi teks 
transkrip yang bisa diakses dan 
dibawa di sidang selanjutnya.

Karena ruang kelas diubah 
menjadi ruang persidangan 
MK, ia menyebut, ketentuan 
peradilan, perlakuan dan 
situasi seperti di persidangan 
MK wajib dilakukan.

Bahkan, untuk pengamanan 
selama sidang sudah 
dikerjasamakan dengan 
kepolisian. Sebab, walaupun 
hanya membantu memfasilitasi 
fasilitas sidang jarak jauh, 
kampus tidak berwenang 
mengenai substansi 
persidangan.

“Standar pengamanan sama 
seperti ruang sidang,” katanya. 
(tribunkaltim)

Kelas di UNMUL 
Disulap Jadi 
Ruang Sidang 
Resmi Mahkamah 
Konstitusi, Tak 
Perlu Bolak-balik ke 
Jakarta
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Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran 
(FK) Universitas 

Mulawarman (UNMUL), Ainur 
Basirah Mulya tak menyangka 
dirinya terpilih sebagai 
Mahasiswa Berprestasi 
(Mawapres) UNMUL 
2019. Dirinya mengaku 
mempersiapkan semua 
persyaratan dilakukan dalam 
kurun waktu lima hari.

“Awalnya target saya 
hanya tiga besar UNMUL, 
agar pencapaian tahun 
sebelumnya tidak menurun. 
Tapi Alhamdulillah ternyata 
bisa dapat juara satu,” 
ucapnya saat diwawancarai. 
Dari 10 mahasiswa yang ikut 
seleksi tingkat universitas, 
Ainur dinyatakan sebagai 

jawara dengan total nilai 
29.99, Selasa (19/03).

Nilai tersebut merupakan 
akumulasi dari Indeks Prestasi 
kumulatif (IPK), Karya Tulis 
Ilmiah (KTI), Ko-Kurikuler dan 
kemampuan Bahasa Inggris. 
Mengusung KTI dengan 
tema “Boneka dan Dongeng 
Gizi Seimbang (BOGIMBA) 
Sebagai Media Edukasi Anak 
dalam Upaya Peningkatan 
Gizi Masyarakat,” ungkap 
Mahasiswi Angkatan 2016 
ini berharap idenya dapat 
menjadi solusi terhadap 
permasalahan kesehatan di 
Indonesia khususnya bagi 
anak-anak.

“Ide ini muncul karena 
keresahan melihat kondisi 
pola makan manusia 

Usung BOGIMBA, Ainur 
Terpilih Sebagai Mawapres 
UNMUL 2019

zaman sekarang ditambah dengan 
kasus prevalensi malnutrisi dan 
penyakit metabolik yang semakin 
mengkhawatirkan. Misalnya Stunting 
(30,8%), Obesitas pada anak (8%), 
Diabetes melitus, Hipertensi dan 
penyakit jantung,” paparnya.

Mengajarkan pendidikan gizi 
kepada anak bukanlah perkara mudah, 
sebut Ainur, diperlukan cara dan 
media yang unik. “Oleh karena itu saya 
membuat media edukasi BOGIMBA 
yang berbahan dasar flanel. Media 
edukasi ini diharapkan mampu menjadi 
jembatan untuk memahamkan ilmu 
tentang gizi kepada anak sejak dini 
agar mempengaruhi sikap anak dalam 
memilih makanan. Dan seterusnya 
bisa memiliki pola makan sehat yang 
mampu membuat mereka tumbuh 
dan berkembang menjadi manusia 
dewasa yang sehat. Sehingga apa 
yang ditargetkan Indonesia dalam 
Sustainable development goals yakni 
terbebas dari segala malnutrisi serta 
menyehatkan Indonesia di tahun 
2030 dapat tercapai,” beber Wanita 
kelahiran Polewali Mandar ini.

“Harapannya setelah ini dapat 
tembus ke nasional, karena se-
Indonesia hanya dipilih 17 orang. Jadi 
peluang sangat sedikit, tapi insyaAllah 
tetap diikhtiarkan yang terbaik untuk 
UNMUL,” pungkasnya.

Dihari yang sama, Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 
UNMUL, Dr. Ir. Encik Akhmad Syaifudin, 
MP mengucapkan selamat kepada 
seluruh peserta yang telah mengikuti 
kegiatan PILMAPRES UNMUL 2019. 
“Ananda semua yang ikut kompetisi ini 
adalah pemenangnya. Ini merupakan 
permulaan untuk menyiapkan langkah-
langkah besar untuk membawa nama 
UNMUL ke kancah Nasional. Kita 
bertanggungjawab untuk memberikan 
support kepada ananda Ainur,” 
ungkapnya. (hms/rob)

Robby/Humas
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Setelah resmi terbentuk 
dan dilantik berdasarkan 
Surat Keputusan Rektor, 

Mulawarman Petanque Club (MPC) 
yang merupakan sebuah Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) di Universitas 
Mulawarman (UNMUL) mulai menggelar 
berbagai agenda rutin demi memacu 
semangat kompetitif dan memberikan 
wadah bagi para mahasiswa yang 
gemar berolahraga sekaligus 
memperkenalkan olahraga asal 
Perancis tersebut.

Memiliki lapangan atau yang lazim 
disebut dalam olahraga ini sebagai Line 
yang bertempat di Kompleks Olahraga 
GOR 27 September UNMUL, lomba 
pertama sukses digelar. Mengandalkan 
media sosial dan grup pesan singkat, 
selain dari UNMUL sendiri panitia 
berhasil mengumpulkan 20 peserta 
berasal dari tiga Perguruan Tinggi serta 
beberapa sekolah di Kota Samarinda.

Selama dua hari, mulai dari 
tanggal 5 hingga 6 April 2019, 
peserta mengikuti beberapa kategori 
diantaranya Shooting Man, Shooting 
Woman dan Double Open. ”Dengan 

format lomba yang terbuka 
untuk umum, diharapkan 
bisa menghilangkan 
kesan eksklusif dan 
memperkenalkan Petanque 
ke masyarakat umum,” sebut 
Nikita Aiwa, Koordinator 
Double Open dan Shooting 
UKM MPC 2019.

Sementara itu, sebagai 
pemenang peserta dari 
UNMUL menjuarai kategori 
Shooting Man, untuk 
Shooting Wowan dijuarai 
delegasi dari Widyagama. 
Serta dinomor Double Open 
perwakilan dari STMIK 
WICIDA menjadi juara.

”Alhamdulillah lomba 
berjalan menyenangkan 
dan lancar. Kami juga 

Resmi Dibentuk, UKM 
MPC UNMUL Kenalkan 
Olahraga Petanque

berencana mengadakan event 
serupa setiap dua pekan 
untuk menjaring bakat muda 
sekaligus melatih mental, 
apalagi Petanque akan 
dilombakan di POMNAS 2019 
dan PON 2020 Papua,” jelas 
Niki bersemangat.

Ketua UKM MPC Adi Putra 
menyatakan, dukungan pihak 
kampus membuat UKM ini 
jauh berkembang. Sejak 
diresmikan Rektor UNMUL 
pada 27 Februari 2019 lalu, 
mereka mulai bergerak 
cepat melakukan sosialisasi 
olahraga Petanque yang telah 
dikenalkan di Indonesia sejak 
tahun 90-an.

“Dibentuk dengan 
beranggotakan 20 orang, 
selaku Ketua UKM tentunya 
belum merasa puas, 
terlebih jika melihat potensi 
mahasiswa yang gemar 
olahraga. Oleh karenanya, 
unit kegiatan mahasiswa 
ini coba mengadakan 
agenda rutin demi memacu 
semangat kompetitif 
sekaligus memperkenalkan 
olahraga asal Perancis ini ke 
masyarakat luas,” jelas Adi. 
(ukmmpc/hms/frn)

Firdan/Humas

Firdan/Humas



ZONA 
MAHASISWA 

303030 INTEGRITAS | MARET-APRIL 2019

Sebuah kunjungan 
kerja dilakukan oleh 
Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM), Keluarga 
Mahasiswa (KM), Universitas 
Mulawarman (UNMUL) 2019, 
Kabinet Mahakam ke Kantor 
Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK), Perwakilan Provinsi 
Kalimantan Timur (Kaltim). 
Kamis, (29/03), Presiden BEM KM 
UNMUL didampingi Kementerian 
Hubungan Luar diterima 
langsung oleh Kepala Perwakilan 
BPK RI Kaltim, Ir. Raden Cornell 
Syarief Prawiradiningrat, M.M.

Sebelum mengenal lebih 
jauh tentang BPK, Raden Cornell 
terlebih dahulu menjelaskan 
tentang BPK secara umum. “BPK 
adalah sebuah lembaga negara 
yang bertugas memeriksa 
pengelolaan dan tanggung 
jawab tentang keuangan negara. 

BPK didirikan pada 1 Januari 1947, 
BPK juga merupakan badan yang 
Bebas dan Mandiri,” jelasnya.

Dirinya menghimbau, 
mahasiswa untuk terus bela jar 
dari para tokoh dunia di 
negara maju dan mengambil 
pengalaman dari mereka tentang 
bagaimana bisa maju seperti 
saat ini. Tidak ketinggalan, pria 
kelahiran Kota Bandung ini juga 
berharap mahasiswa dapat terus 
memberikan kritik dan saran yang 
membangun setiap saat.

Diketahui, kunjungan ini 
dilakukan oleh BEM KM UNMUL 
guna mengenal dan mengetahui 

BPK secara lebih dekat serta 
meningkatkan peran serta 
mahasiswa dalam mengolah 
informasi hasil pemeriksaan 
secara tepat. BPK juga memiliki 
Program Goes To School dan 
Goes To Campus yang saat ini 
difokuskan untuk menerima 
siswa dan mahasiswa untuk 
bela jar langsung di Kantor 
Perwakilan BPK Kaltim melalui 
Program Magang atau Praktek 
Kerja lapangan selama dua, 
empat atau enam bulan. 
(bemkm/hms/frn)

Kunjungan BEM 
KM UNMUL 
ke BPK Kaltim

Istimewa



313131INTEGRITAS | MARET-APRIL 2019

Universitas 
Mulawarman

Kunjungan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan di Kampus Universitas Mulawarman
Samarinda, 8 Maret 2019




